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RINGKASAN 
 

Pemberdayaan Kader Kesehatan dalam Penanganan Kecemasan pada Penderita 

Hipertensi di Desa Modelomo Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, 

oleh dr. Sri A. Ibrahim, M.Kes, Mihrawaty S. Antu Ns. S.Kep, M.Kep., dr. Serly 

Daud, M.Kes, KKN Profesi Kesehatan 2023 Universitas Negeri Gorontalo. 

 

Hipertensi.disebut sebagai the silent killer karena sering tanpa keluhan, sehingga 

penderita tidak mengetahui dirinya menyandang hipertensi dan baru diketahui 

setelah terjadi komplikasi. Menurut WHO (World Health Organization), sekitar 1 

milyar masyarakat di seluruh dunia mengidap hipertensi dimana dua pertiganya 

ditemukan di Negara-negara berkembang. Hipertensi menyebabkan 8 juta 

masyarakat diantaranya di seluruh dunia meninggal setiap tahunnya, dimana 

hampir 1,5 juta masyarakat diantaranya ditemukan di kawasan Asia Tenggara dan 

di Indonesia hipertensi termasuk peringkat pertama. Kecemasan pada hipertensi 

dapat menaikan tekanan darah, penderita dengan kecemasan berat akan terjadi 

kenaikan tekanan darah yang mana akan mempengaruhi proses kesembuhan dan 

menghambat kehidupan sehari-hari. KKN Profesi Kesehatan adalah suatu proses 

belajar kerja dalam bentuk kegiatan profesional terhadap program pembangunan 

berwawasan kesehatan sesuai dengan paradigma sehat dengan cara partisipasi 

dalam menggerakkan seluruh komponen partnership secara proportional dalam 

suatu kerja nyata sebagai bentuk pengabdian pada masyarakat. Luaran wajib berupa 

artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat, publikasi di media massa, 

video kegiatan yang dipublikasikan di Youtube, dan laporan wajib (laporan hasil 

pelaksanaan KKN, buku catatan harian kegiatan, buku catatan keuangan, dan 

laporan kegiatan mahasiswa). Kegiatan ini telah dilaksanakan pada masyarakat 

desa di wilayah Kecamatan Kabila Bone Desa Modelomo, selama 60 hari yakni Juli  

- September 2023 dengan jumlah peserta sebanyak 18 mahasiswa. 

 

Kata kunci :Kader, Kecemasan, Hipertensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pola penyakit di Indonesia mendapati peralihan epidemiologi selama dua 

puluh terakhir, yaitu dari penyakit yang menular sebelumnya sebagai beban utama 

kemudian berganti menjadi penyakit yang tidak menular trendensi ini melambung 

dan mulai menakuti sejak usia muda. Penyakit tidak menular yang utama 

diantaranya yaitu hipertensi, diabetes melitus, kanker, dan penyakit paru obstruktif 

kronik (Kemenkes RI, 2015). 

Dari data yang.didapatkan dari Kemenkes (2018), hipertensi menjadi 

peringkat pertama penyakit tidak menular yang di diagnosa di akomodasi 

kesehatan, dengan total kasus mencapai 185.857. Angka ini nyaris 4 kali lebih 

banyak dari pada penyakit diabetes melitus tipe 2 yang ada di peringkat kedua. 

Hipertensi menjadi berbahaya karena memiliki banyak komplikasi stroke penyakit 

jantung sampai gagal ginjal adalah Penyakit katastropik yang tidak hanya 

mempunyai kematian tinggi namun tetapi pula membebani ekonomi keluarga. 

Banyak faktor yang berlaku dalam terjadinya hipertensi meliputi faktor risiko 

yang tidak dapat diatur atau di ubah (mayor) seperti umur,jenis kelamin, ras dan 

keturunan dan faktor risiko yang dapat dikendalikan atau di ubah (minor) seperti 

obesitas, stres, merokok, aktivitas fisik, kosumsi minuman beralkohol yang 

berlebihan, kosumsi garam yang tinggi dan kurang serat. Sebagian penderita 

hipertensi tidak memahami bahwa dirinya hipertensi sehingga tidak memperoleh 

pengobatan. Hipertensi dikatakan sebagai the silent killer lantaran kerap tanpa 

keluhan, sehingga pengidap tidak mengetahui dirinya menderita hipertensi dan baru 

di ketahui setelah terjadi komplikasi. 

Dampak dari kecemasan hipertensi dapat menaikan tekanan darah penderita 

dengan kecemasan berat akan terjadi kenaikan tekanan darah yang mana akan 

mempengaruhi proses kesembuhan dan menghambat kehidupan sehari-hari. Maka 

dari itu lakukan pencegahan primer berupa merubah pola hidup kearah yang lebih 
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sehat untuk mengurangi stres. 

KKN Profesi Kesehatan adalah suatu proses belajar kerja dalam bentuk 

kegiatan professional terhadap program pembangunan berwawasan kesehatan 

sesuai dengan paradigma sehat dengan cara partisipasi dalam menggerakkan 

seluruh komponen partnership secara proportional dalam suatu kerja nyata sebagai 

bentuk pengabdian pada masyarakat. Pelaksanaan KKN-PK pada tahun ini akan 

dilaksanakan di Kecamatan Kabila Bone Desa Modelomo. Mahasiswa akan 

membuat program kerja yang bertujuan untuk mencegah dan melakukan 

penanganan kecemasan pasien hipertensi melalui pemberdayaan kader kesehatan di 

wilayah tersebut. Mahasiswa KKN-PK yang akan berperan dalam upaya penurunan 

angka kejadian Hipertensi di Kabupaten Bone Bolango. 

B. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan KKN Profesi Kesehatan Kecamatan Kabila Bone Desa 

Modelomo ini adalah sebagai berikut : 

1. Menciptakan kepedulian masyarakat desa dalam melakukan screening dan 

penanganan kecemasan pasien hipertensi. 

2. Memberikan pelatihan kepada kader kesehatan terkait upaya penanganan 

kecemasan dan penurunan angka  kejadian hipertensi. 

3. Menciptakan lingkungan desa yang sehat jantung dan jiwa. 

C. Manfaat Pelaksanaan Program 

a. Untuk Mahasiswa 

Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan baru serta ketrampilan baru dan 

meningkatkan kemampuan bekerja sama dalam memecahkan masalah 

kesehatan. 

b. Untuk Masyarakat 

Untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam menurunkan 

angka hipertensi dan menjadikan Kecamatan Kabila Bone Desa Modelomo 
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menjadi desa sehat jantung dan jiwa. 
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN 

 
A. TARGET 

Target dalam program KKN-PK ini adalah meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam melakukan penanganan kecemasan dan penurunan angka 

kejadian hipertensi dengan cara pemberdayaan kader. Membuat konseling 

penanganan kecemasan dan penurunan angka hipertensi yang ditujukan kepada 

kader kemudian bersama kader memberikan konseling kepada kelompok 

masyarakat yang menderita hipertensi. 

 
B. LUARAN 

Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat ini berupa : 

1) Artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat 

2) Publikasi di media massa 

3) Video kegiatan yang dipublikasikan di Youtube 

4) Laporan wajib : 

- Laporan hasil pelaksanaan KKN 

- Buku catatan harian kegiatan 

- Buku catatan keuangan 

- Laporan kegiatan mahasiswa 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 
A. Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan teknis 

terlebih dahulu kepada mahasiswa baik secara teori maupun praktiknya. Selain itu, 

juga mempesiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 

pelaksanaan program. 

 
B. Uraian Program KKN PK 

Program“Pemberdayaan Kader Kesehatan dalam Penanganan Kecemasan Pasien 

Hipertensi ” akan dilaksanakan di salah satu desa di wilayah Kecamatan Tilamuta 

Desa Modelomo. Berikut tahapan pelaksanaan program : 

1. Tahap Engagement 

Tahap ini merupakan proses awal pendekatan yang perlu dilakukan dalam 

pengembangan masyarakat. Pendekatan ini dilakukan dengan cara berbicara 

mengenai persiapan terkait dengan kapabilitas dan kesediaan kemudian persiapan 

lapangan sesuai dengan kecocokan lapangan yang sesuai dengan tujuan kelompok 

sehigga dapat meningkatkan keberdayaannya. 

2. Tahap Assesment 

Tahap ini merupakan proses mengidentifikasi berbagai masalah dan kebutuhan 

serta potensi yang ada di masyarakat serta ketersediaan kader posyandu yang 

nantinya akan diberikan pelatihan. 

3. Tahap Perencanaan Program 

Tahap ini terkait dengan kegiatan apa saja yang dapat dan tepat untuk 

dilaksanakan berdasarkan metode yang ingin digunakan. Dalam tahap ini dapat 

berisi tentang metode dan strategi serta menentukkan tolak ukur dari keberhasilan 

program. Sejauh ini program kegiatan yang akan kami laksanakan adalah 
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pelatihan kader terkait pemahaman tentang screening kecemasan pasien 

hipertensi. 

4. Tahap Perfomulasian Rencana Aksi 

Tahap ini merupakan tahapan dimana petugas membantu dalam menentukan skala 

prioritas terkait kegiatan yang akan dilakukan. Dalam hal ini petugas yang kami 

maksud adalah kader posyandu. 

5. Tahap Evaluasi  

Evaluasi yang dilakukan yaitu berupa pengawasan dan penelitian oleh kelompok. 

Evaluasi dilakukan dari data fisik dan non fisik yang diperoleh dari hasil 

pengawasan. 

Dalam mengatasi persoalan-persoalan sebagaimana yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, program KKN Pengabdian pada masyarakat dilaksanakan pada 

bulan  Agustus – Sepetember 2023, bersama Dosen Pembimbing Lapangan dan 18 

orang mahasiswa, diharapkan dapat menjadi solusi alternatif yang ditawarkan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat dalam menurunkan angka 

kecemasan pasien hipertensi, khususnya dalam bidang kesehatan dan menciptakan 

sumber daya manusia yang terampil dan siap dalam menghadapi bencana. 

Program “pemberdayaan kader kesehatan dalam penanganan kecemasan pada 

penderita hipertensi di desa modelomo kecamatan kabila bone kabupaten bone 

bolango”. Adapun tahapan pelaksanaan program dapat dilihat pada gambar berikut 

ini : 



11  

 
 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program KKN-PK 

 
 

C. Rencana Aksi Program 

Dalam pelaksanaan program pengabdian KKN Profesi ini, terdapat beberapa 

program yangakan dilaksanakan terkait dengan penerapan, sesuai dengan tema; 

“Pemberdayaan Kader Kesehatan dalam Penanganan Kecemasan Pasien 

Hipertensi di Kecamatan Tilamuta  Desa Modelomo secara berkelanjutan berupa 

: 

1. Melakukan assesmen pemberdayaan masyarakat tentang kesiapan 

pembentukan kegiatan pelatihan kader yang di bantu dengan aparatur desa serta 

instansi terkait 

2. Melakukan persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan 

3. Melaksanakan pelatihan kepada kader terkait pemahaman tentang screening 

dan penanganan kecemasan pasien hipertensi 

4. Melakukan screening & penanganan kecemasn pada kelompok  masyarakat 

yang menderita hipertensi bersama kader posyandu. 

5. Melakukan evaluasi terkait program yang telah dilaksanakan. 

 

Program ini akan bekerja sama dengan pihak Pemerintah Desa Modelomo 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango agar kegiatan ini bisa bersifat 

kontinyu sehingga target dan sasaran yang diharapkan dapat terwujud khususnya 

dalam pengurangan kasus Hipertensi di wilayah Kabupaten Bone Bolango. 

Engagement

Assesment

Perencanaan Program

Perfomulasian Rencana Aksi

Evaluasi
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 
 

A. Biaya Kegiatan 

Biaya kegiatan bersumber dari biaya PNBP/BLU UNG Tahun Anggaran 

2023 sejumlah Rp 14.300.000, dengan ringkasan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Ringkasan Biaya Program KKN PK yang Diajukan 

 
B. Jadwal Kegiatan 

Kegiatan KKN Profesi Kesehatan dilaksanakan dengan uraian jadwal sebagai 

berikut :  

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan KKN Profesi Kesehatan Tahun 2023 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 

1. Persiapan kegiatan KKN-PK   

2. Pembekalan Mahasiswa 

KKN-PK 

  

3. Fokus Grup Discussion 

Bersama DPL 

  

4. Pelaksanaan Program  KKN- 

PK 

  

5. Pembuatan Laporan KKN-PK   

No Komponen Pembiayaan Biaya yang diusulkan 

(Rp) 

1 Pelaksanaan Progam  

 • Persiapan 2.700.000 

 • Pelaksanaan 3.900.000 

 • Pelaporan 500.000 

2 Transport 7.200.000 

Jumlah 14. 300.000 
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BAB III 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1.Persiapan 

1. Sosialisasi Hipertensi Di Masyarakat Door to Door 

Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat yang 

telah memiliki riwayat hipertensi, terkait dengan makanan yang dapat 

meningkatkan tekanan darah, cara untuk mengontrol tekanan darah agar tetap 

normal. 

Strategi Door to door atau sosialisasi dari rumah ke rumah menjadi pilihan yang 

dilakukan oleh mahasiswa KKN profesi kesehatan dikarenakan strategi 

tersebut di nilai lebih efektif dalam memberikan edukasi walaupun 

membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan strategi 

masyarakat yang di kumpulkan dalam satu tempat. Berikut tahapan persiapan 

kegiatan: 

a. Melakukan Pendekatan Kepada Masyarakat 

Dalam hal ini dilakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan aparat 

desa, pihak puskesmas dan kader-kader kesehatan. 

b. Melakukan Pendataan Penderita Hipertensi  

Pada tahap ini mahasiswa KKN kesehatan melakukan pendataan penderita 

hipertensi dengan melakukan pengecekan/ skrining tekanan darah anggota 

kleuarga di setiap rumah. 

c. Mengunjungi Setiap Rumah Warga Yang Menderita Hipertensi 

Pada tahap ini mahasiwa mengunjungi setiap rumah dalam rangka 

memberikan edukasi personal/perorangan bagi penderita hipertensi. 

2. Pelatihan Kader Sehat Jantung-Jiwa Pada Penanganan Kecemasan 

Penderita Hipertensi 

Program pelatihan kader sehat jantung-jiwa pada penanganan kecemasan 

penderita hipertensi bertujuan untuk melatih kader untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengenali tanda-tanda kecemasan pada 
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penderita hipertensi serta memberikan bantuan penanganan sederhana yang 

tepat guna untuk mengurangi dampak negatif pada kesehatan yaitu kecemasan. 

Berikut tahap persiapan kegiatan : 

a. Melaksanakan Seminar Awal 

Seminar awal dilakukan DPL bersama mahasiswa untuk menghasilkan 

produk. Tahap ini dilakukan untuk menjelaskan produk yang dihasilkan 

dan menjelaskan terkait fungsi dan manfaat dari produk serta pelaksanaan. 

Seminar awal ini dilaksanakan di kantor Desa Modelomo. 

b. Kerjasama dengan Puskesmas 

Melakukan kerjasama selanjutnya melakukan diskusi  terlebih dahulu 

dengan kepala puskesmas bersama staf sebelum pelaksanaan kegiatan 

pelatihan yaitu kegiatan program pelatihan kader sehat jantung-jiwa pada 

penanganan kecemasan penderita hipertensi. Melakukan persiapan tempat 

pelaksanaan, pemateri dan kader. 

c. Persiapan sarana pembelajaran 

Menyiapkan modul pembelajaran yang berisi uraian proses pelatihan 

kader yang akan dibagikan kepada para kader sehat jantung-jiwa. Modul  

berisi materi tentang hipertensi dan kecemasan serta penanganan awal 

mengatasi kecemasan pada penderita hipertensi. 

3. Pembentukan Kader Sehat Jantung-Jiwa 

Pembentukan kader sehat jantung-jiwa bertujuan untuk menyiapkan kader 

yang siap membantu mengatasi kecemasan yang sering dialami oleh penderita 

hipertensi dengan keterampilan kader dalam mengenali tanda-tanda kecemasan 

pada penderita hipertensi serta memberikan penanganan yang tepat guna untuk 

mengurangi dampak negatifnya pada kesehatan juga penderita. Berikut tahap 

persiapan kegiatan : 

a. Diskusi dengan Kepala Desa Modelomo  

Melakukan diskusi untuk menetapkan keder desa modelomo menjadi 

kader sehat jantung-jiwa dan menjelaskan manfaat pembentukan tersebut 

buat masyarakat Desa Modelomo. 

b. Diskusi  dengan Pihak Puskesmas 
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Melakukan diskusi untuk menetapkan keder desa modelomo menjadi 

kader sehat jantung-jiwa dan menjelaskan manfaat pembentukan tersebut 

buat masyarakat Desa Modelomo. Menyiapkan modul yang akan 

digunakan kader sehat jantung jiwa yang berisi materi tentang hipertensi 

dan kecemasan serta penanganan awal mengatasi kecemasan pada 

penderita hipertensi. 

4. Pendampingan Kader Sehat Jantung-Jiwa Dalam Penanganan 

Kecemasan Pada Penderita Hipertensi 

Pendampingan kader sehat jantung-jiwa bertujuan untuk melakukan 

pemberdayaan kader sehat jantung-jiwa yang telah di bentuk dalam upaya 

penanganan tingkat kecemasan pada penderita hipertensi. Pendampingan kader 

dilakukan mahasiswa saat kader menggunakan produk kkn profesi agar kader 

mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilannya. Dalam 

pelaksanaannya  melakukan screening kecemasan terlebih dahulu agar dapat 

diketahui tingkat kecemasan kemudian dapat dilakukan penanganan sederhana 

dan bias dilanjutkan sendiri oleh penderita. Bila ditemukan kecemasan berat 

maka penderita hipertensi akan dirujuk ke puskesmas. Berikut tahap persiapan 

kegiatan : 

a. Menginformasikan kegiatan Pendampingan Kepada Kader 

b. Melakukan Mapping penderita hipertensi 

5. Program Tambahan 

Program tambahan yang dilakukan berupa sosialisasi Perilaku Hidup Bersih 

Dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah, ikut membantu kegiatan posyandu 

dan posbindu, dan sosialisasi jamban sehat dan kebersihan lingkungan di 

dusun-dusun desa Modelomo. 

 

3.2 Program Kerja 

a. Sosialisasi Hipertensi Di Masyarakat Door to Door 

a) Deskripsi 

Pelaksanaan door to door hipertensi dimulai dengan melakukan skrining 

serta pendataan kepada masyarakat yang memiliki riwayat hipertensi. Di 
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samping itu, pelaksanaan door to door hipertensi juga dilakukan dengan 

memberikan sosialisasi singkat terkait dengan makanan yang dapat 

meningkatkan tekanan darah dan cara untuk mengontrol agar tekanan darah 

tetap normal lalu dilanjutkan dengan pengukuran tekanan darah kepada 

masyarakat. 

b) Tujuan 

Door to door hipertensi ini bertujuan untuk mengetahui masalah hipertensi 

di Desa Modelomo dan meningkatkan informasi dan edukasi kepada 

masyarakat terutama masyarakat penderita hipertensi. 

c) Manfaat  

Door to door hipertensi ini digunakan untuk memberikan penyuluhan, 

pemahaman dan edukasi kepada masyarakat. 

d) Indikator Keberhasilan 

Adanya kesadaran masyarakat Desa Modelomo untuk menerima mahasiswa 

KKN-PK untuk melakukan door to door hipertensi. 

b. Pelatihan Kader Sehat Jantung-Jiwa Pada Penanganan Kecemasan 

Penderita Hipertensi 

a) Deskripsi 

Pemaparan materi mengenai pengertian hipertensi dan kecemasan, faktor 

penyebab kecemasan pada penderita hipertensi, dampak kecemasan pada 

kondisi hipertensi, cara mengenali tanda-tanda kecemasan pada penderita 

hipertensi, mengenali perbedaan gejala kecemasan dan gejala krisis 

hipertensi. Selanjutnya materi yang dijelaskan tentang cara mengukur 

tingkat kecemasan dengan menggunakan kuesioner GAD dan penanganan 

awal kecemasan pada penderita hipertensi dengan menggunakan teknik 

relaksasi pernapasan dalam dan terapi murotal. Adapun cara untuk 

melakukan relaksasi pernapasan dalam yaitu dengan mengatur posisi yang 

nyaman, letakkan tangan kanan di dada dan tangan kiri di perut, lalu tarik 

napas melalui hidung selama 4 detik, tahan nafas selama 2 detik, kemudian 

hembuskan perlahan melalui mulut selama 4 detik. Terapi murotal 

dilakukan dengan mendengarkan bacaan Al-Quran dengan tartil dan 
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khidmat. 

b) Tujuan 

Pelatihan ini bertujuan untuk melatih kader untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengenali tanda-tanda kecemasan pada penderita 

hipertensi serta memberikan penanganan yang tepat guna untuk mengurangi 

dampak negatifnya pada kesehatan. 

c) Manfaat 

Pelatihan ini bermanfaat untuk membuat masyarakat mandiri dalam 

menangani kecemasan dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

para kader dalam menangani kecemasan terutama pada penderita hipertensi 

d) Indikator Keberhasilan 

Adanya kesadaran dari kader kesehatan setiap desa yang ada di kecamatan 

Kabila Bone untuk menghadiri Pelatihan Kader Sehat Jantung-Jiwa Pada 

Penanganan Kecemasan Penderita Hipertensi, dan adanya kemauan untuk 

mengikuti simulasi yang dijarkan yaitu cara mengukur tingkat kecemasan 

dengan menggunakan kuesioner GAD serta penanganan awal kecemasan 

menggunakan teknik pernapasan dalam dan murotal. 

c. Pembentukan Kader Sehat Jantung-Jiwa 

a) Deskripsi 

Pembentukan kader sehat jantung-jiwa dilakukan agar kader dapat 

menggunakan produk KKN profesi.  

b) Tujuan 

Pembentukan kader sehat jantung-jiwa bertujuan menghasilkan kader yang 

mampu  mengatasi kecemasan yang sering dialami oleh penderita 

hipertensi. 

c) Manfaat 

Pembentukan kader ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan para kader dalam menangani kecemasan pada penderita 

hipertensi 

d) Indikator Keberhasilan 

Adanya kesadaran dari kader setiap desa yang ada di kecamatan Kabila 
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Bone terutama Kader Desa Modelomo untuk mempelajari Penanganan 

Kecemasan Penderita Hipertensi, dan adanya kemauan untuk mengikuti 

simulasi yang dijarkan yaitu cara mengukur tingkat kecemasan serta 

penanganan awal kecemasan menggunakan teknik pernapasan dalam dan 

murotal. 

d. Pendampingan Kader Sehat Jantung-Jiwa Dalam Penanganan 

KecemasanPada Penderita Hipertensi 

a) Deskripsi 

Pendampingan kader merupakan suatu kegiatan pendampingan yang 

dilakukan oleh mahasiswa bersama kader pada saat melakukan skrining dan 

penanganan awal. 

b) Tujuan 

Pendampingan kader bertujuan untuk untuk memantau dan mengevaluasi 

kegiatan kader dalam upaya penanganan kecemasan pada penderita 

hipertensi.  

c) Manfaat 

Pendampingan kader bermanfaat untuk membantu kader dalam upaya 

skrining pada penanganan kecemasan pada penderita hipertensi. 

d) Indikator Keberhasilan 

Adanya kesadaran kader dalam meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan terkait dengan upaya penanganan kecemasan pada penderita 

hipertensi. 

 

3.3 Hasil Pelaksanaan KKN-PK Di Desa Modelomo 

1. Program Inti 

a. Sosialisasi Hipertensi Di Masyarakat Door to Door 

Pelaksananan door to door hipertensi dihadiri dan dilakukan oleh seluruh 

mahasiswa KKN-PK berjumlah 18 orang di Dusun 1,2,3 Desa Modelomo. 

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 22-23 Juli 2023. Program ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan informasi dengan memberikan edukasi 

mengenai hipertensi kepada masyarakat terutama pada penderita hipertensi, 



19  

serta pendataan kejadian hipertensi di desa Modelomo.  

Pelaksanaan door to door hipertensi dimulai dengan melakukan pengukuran 

tekanan darah, serta memberikan sosialisasi singkat terkait dengan makanan 

yang dapat meningkatkan tekanan darah dan cara untuk mengontrol agar 

tekanan darah tetap normal. Indikator keberhasilan program ini adalah 

adannya kesadaran dari masyarakat Desa Modelomo untuk menerima 

mahasiswa KKN-PK untuk melakukan door to door hipertensi.  

Hasil dari pelaksanaan kegiatan adalah mahasiswa mendapatkan pengalama 

di masyarakat dan menemukan kejadian hipertensi di Desa Modelomo serta 

masyarakat menerima dengan baik informasi tentang hipertensi yang 

diberikan. 

b. Pelatihan Kader Sehat Jantung-Jiwa Pada Penanganan Kecemasan 

Penderita Hipertensi 

Program pelatihan kader sehat jantung-jiwa pada penanganan kecemasan 

penderita hipertensi ini dihadiri dan dilakukan oleh seluruh mahasiswa 

KKN-PK di Puskesmas Kabila Bone. Kegiatan ini dihadiri oleh seluruh 

kader kecamatan kabila bone meliputi kader dari desa modelomo, olele, 

bintalahe, botutonuo, molutabu, botubarani, oluhuta, huangobotu, biluango 

berjumlah 44 orang dimana kegiatan dilaksanakan pada hari senin, tanggal 

31 Juli 2023. 

Program pelatihan kader sehat jantung-jiwa pada penanganan kecemasan 

penderita hipertensi bertujuan untuk melatih kader untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengenali tanda-tanda kecemasan 

pada penderita hipertensi serta memberikan penanganan yang tepat guna 

untuk mengurangi dampak negatifnya pada kesehatan. Sebagai kontribusi 

terhadap masalah kecemasan pada hipertensi, mahasiswa KKN-PK 

membuat pelatihan kader sehat jantung-jiwa. Pelatihan ini mengajarkan 

pada kader bagaimana cara untuk mengukur tingkat kecemasan dengan 

menggunakan kuisioner GAD, dimana kuisioner ini efektif untuk membantu 

mengidentifikasi tingkat kecemasan seseorang. Dan juga diajarkan cara 

penanganan awal kecemasan pada penderita hipertensi dengan 
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menggunakan teknik relaksasi pernapasan dalam dan terapi murotal, teknik 

yang digunakan ini dapat membantu mengurangi gejala fisik dan psikologis 

kecemasan dengan menenangkan sistem saraf dan memngurangi respon 

tubuh terhadap stres.  

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah kader mampu memahami apa 

yang disampaikan oleh mahasiswa terkait dengan penanganan kecemasan 

pada penderita hipertensi. Kader akan melaksanakan kegiatan pada 

masyarakat dengan menggunakan produk kkn profesi berupa buku panduan 

Kader. 

c. Pembentukan Kader Sehat Jantung-Jiwa 

Program pembentukan kader sehat jantung-jiwa pada penanganan 

kecemasan penderita hipertensi ini dihadiri dan dilakukan oleh seluruh 

mahasiswa KKN-PK di Puskesmas Kabila Bone. Kegiatan ini dihadiri oleh 

seluruh kader kecamatan kabila bone meliputi kader dari desa modelomo, 

olele, bintalahe, botutonuo, molutabu, botubarani, oluhuta, huangobotu, 

biluango berjumlah 44 orang dimana kegiatan dilaksanakan pada hari senin, 

tanggal 31 Juli 2023. 

Program pembentukan kader sehat jantung-jiwa pada penanganan 

kecemasan penderita hipertensi bertujuan untuk melatih kader untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengenali tanda-tanda 

kecemasan padapenderita hipertensi serta memberikan penanganan yang 

tepat guna untuk mengurangi dampak negatifnya pada kesehatan.  

Sebagai kontribusi terhadap masalah kecemasan pada hipertensi, 

mahasiswa KKN-PK Desa Modelomo maka dipilih Kader Desa Modelomo 

unutk menjadi kader sehat jantung-jiwa. Dengan harapan selanjutnya buku 

panduan Kader sebagai produk KKN profesi bisa digunakan juga buat kader 

seluruh kecamatan Kabila Bone.  

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terdapat kader mampu 

memahami apa yang disampaikan oleh mahasiswa terkait dengan 

penanganan kecemasan pada penderita hipertensi. 

d. Pendampingan Kader Sehat Jantung-Jiwa Dalam Penanganan 
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Kecemasan Pada Penderita Hipertensi 

Program kegiatan pendampingan kader di damping oleh mahasiswa dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini akan dilakukaan oleh mahasiswa  bersama 

seluruh kader yang ada Di Desa Modelomo yang berjumlah 8 orang, 

kegiatan pendampingan mulai di lakukan dari tanggal 1 Juli-24 Agustus 

2023.  

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terdapat 60 penderita hipertensi 

dilakukan skrining dan pendampingan. 

e. Evaluasi Kader Sehat Jantung-Jiwa 

Evaluasi kader sehat jantung-jiwa dalam skrining dan penanganan 

kecemasan pada penderita hipertensi dapat di lakukan 1 minggu setelah 

dilakukan penanganan kecemasan yang sebelumnya telah dilakukan pada 

penderita hipertensi. Evaluasi dilakukan dengan metode pre-test dan post-

test yang bertujuan untuk melihat perbedaan tingkat kecemasan pada 

penderita hipertensi sebelum dan setelah diberikan penanganan. Pre-Test 

Kecemasan setelah itu melakukan Post-Test Kecemasan pada penderita 

hipertensi yang sudah dilakukan terapi. 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terdapat penurunan tingkat 

kecemasan pada penderita hipertensi di Desa Modelomo. 

2.    Program Tambahan 

a. Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Sosialisasi CTPS di lakukan oleh seluruh mahasiswa KKN-PK berjumlah 

18 orang di SDN 8 Kabila Bone, yang dihadiri oleh seluruh siswa kelas 5 

dan 6 berjumlah 43 siswa. Kegiatan cuci tangan pakai sabun yang bertempat 

di SDN 8 kabila Bone ini dilakukan pada tanggal 24 Juli 2023. 

Program ini diadakan untuk memberikan informasi serta meningkatka 

kesadaran mengenai pentingnya menjaga kebersihan, khususnya manfaat 

mencuci tangan pakai sabun kepada siswa sekolah dasar di SDN 8 Kabila 

Bone. 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini adalah adanya kesadaran dari siswa SDN 

8 Kabila Bone untuk menghadiri sosialisasi CTPS dan mampu melakukan 
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cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar dan memahami pentingnya 

menjaga kebersihan. 

b. Posyandu  

Kegiatan posyandu dan posbindu diadakan oleh Puskesmas bertempat di 

Kantor Desa Modelomo pada tanggal 10 Agustus 2023 dan dihadiri oleh 

para orang tua yang membawa anaknya untuk mengikuti kegiatan posyandu 

dan para lansia untuk memeriksakan kesehatannya di posbindu.  

Program ini dilaksanakan untuk memantau perkembangan tumbuh kembang 

serta satus gizi anak. Sebagai kontribusi mahasiswa KKN-PK ikut serta 

dalam kegiatan posyandu tersebut contohnya dalam penimbangan berat 

badan, pengukuran tinggi badan, dan pemeriksaan buku kia serta membantu 

memeriksa tekanan darah di posbindu.  

Hasil yang telah didapatkan dari kegiatan posyandu ini yaitu masih ada 

beberapa ibu yang takut untuk membawa anaknya ke posyandu karena takut 

anaknya akan sakit dikarenakan efek samping yang di timbulkan dari bayi 

setelah imunisasi. 

c. Sosialisasi Jamban Sehat dan Sampah Di Setiap Dusun 

Kegiatan sosialisasi jamban sehat dilakukan oleh 9 orang mahasiswa 

bertempat di 3 dusun yang ada di desa Modelomo pada tanggal 11-13 

Agustus 2023 dan didampingi oleh kader. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

mengedukasi dan agar masyarakat lebih menjaga kebersihan serta 

menyadari pentingnya penggunaan jamban sehat.  

Hasil yang telah didapatkan dari kegiatan ini masih ada beberapa 

masyarakat yang belum memiliki jamban dan minimnya tempat 

pembuangan. 

d. Pemeriksaan Kesehatan Bersama Pihak Puskesmas Kabila Bone 

Kegiatan pemeriksaan kesehatan pasa siswa dasar dan siswa menengah 

pertama di lakukan di 3 sekolah yaitu SD 1 Kabila Bone, SD 2 Kabila Bone 

dan SMP 3 Kabila Bone yang dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2023. 

Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kesehatan anak-anak dan remaja 

sehingga dapat diberikan penanganan apabila di temukan penyakit yang 
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membahayakan kesehatan. 

 3.4 Faktor Pendukung Dan Penghambat 

a) Sosialisasi Door To Door Hipertensi 

Faktor pendukung program ini adalah adanya partisipasi dari masyarakat 

untuk menerima menerima edukasi dan menjawab pertanyaan yang iajukan 

untuk pendataan penderita hipertensi dari pihak Mahasiswa KKN-PK. 

Faktor penghambat dalam program ini terdapat beberapa masyarakat yang 

tidak mau diukur tekanan darahnya yang membuat kesusahan dalam 

melakukan pendataan. Selain itu dikarenakan kegiatan ini dilakukan pada 

jam kerja membuat beberapa masyarakat tidak berada di rumah. 

b) Pelatihan Kader Sehat Jantung-Jiwa Pada Penanganan Kecemasan 

Penderita Hipertensi 

Faktor pendukung pada program pelatihan ini adalah semangat dari para 

kader untuk mengikuti program pelatihan ini dan menambah keterampilan 

dan pengetahuan dari para kader. Faktor penghambat dari program ini yaitu 

ada beberapa kader yang tidak berkesempatan hadir dalam pelatihan yang 

telah dilaksanakan. 

c) Pembentukan Kader Sehat Jantung-Jiwa 

Faktor pendukung pada program ini adalah adanya kemauan dari kader dari 

setiap desa yang ada di kecamatan Kabila Bone untuk mempelajari 

Penanganan Kecemasan Penderita Hipertensi dan adanya kesadaran untuk 

mengikuti simulasi yang dijarkan untuk menambah keterampilan dan 

pengetahuan dari para kader. Faktor penghambat dari program ini yaitu ada 

beberapa kader yang tidak berkesempatan hadir dalam pelatihan yang telah 

dilaksanakan. 

d) Pendampingan Kader Sehat Jantung-Jiwa 

Faktor pendukung pada program ini adalah adanya kerja sama yang baik 

antara kader dan mahasiswa dalam menjalankan kegiatan ini, adanya 

kesadaran dari kader untuk kembali mengikuti pelatihan yang diberikan 

oleh mahasiswa dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader dalam upaya penanganan kecemasan pada penderita 
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hipertensi. Faktor pengambat dari program ini adalah keterbatasan waktu 

yang dimiliki oleh kader karena kegiatan pendampingan dilakukan saat jam 

kerja sehingga membuat kader sulit untuk membagi waktu dengan program 

yang ada. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

KKN Profesi Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2023 Desa 

Modelomo, Kec. Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo 

yang di laksanakan pada tanggal 17 Juli 2023 sampai dengan 1 September 

2023, telah melakukan kegiatan yang terdiri dari : 

1. Kegiatan inti berupa melakukan Pemberdayaan Kader Sehat Jantung Jiwa 

Pada Penanganan Kecemasan Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kabila Bone. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan para kader dalam menangani kecemasan 

pada pasien hipertensi. 

2. Kegiatan/Program tambahan berupa : 

1) Melakukan kegiatan Sosialisasi Mengenai Perilaku Hidup Bersih Dan 

Sehat (PHBS) Dan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Di SDN 8 Kabila 

Bone 

2) Melakukan kegiatan posyandu dan posbindu yang di laksanakan di 

kantor desa modelomo 

3) Melakukan sosialisasi kesehatan lingkungan, jamban sehat, di setiap 

dusun yang ada di desa modelomo 

Kegiatan/program tambahan dapat memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat desa Modelomo, khususnya dalam pengembangan pada bidang 

pengetahuan dan kesehatan. 

4.2 Saran 

1. Bagi kader desa Modelomo harapannya dapat melanjutkan program yang 

telah dilaksanakan khususnya Produk yang telah di berikan oleh mahasiswa 

berupa Buku Panduan Kader agar dapat di implementasikan dalam 

menangani kecemasan bagi penderita hipertensi. 

2. Bagi masyarakat desa Modelomo harapannya dapat mendukung serta 

melakukan seluruh program yang telah berikan agar dapat menjadi kegiatan 
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yang bernilai positif dan juga membantu menjadikan desa Modelomo yang 

bersih dan sehat. 

3. Bagi pihak Universitas Negeri Gorontalo harapannya dapat mendampingi 

program pemerintahan Desa Modelomo dalam hal ini program yang telah 

dilakukan oleh mahasiswa KKN Profesi Kesehatan terkait program inti agar 

dapat berkelanjutan sampai dengan pemerintah Desa Modelomo juga 

pemerintah Desa lainnya. 
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Universitas Negeri 

Gorontalo 

Universitas Padjadjaran - 

Bidang Ilmu Keperawatan Keperawatan Jiwa - 

Tahun Masuk – 

Lulus 

2008-2013 2016-2018 - 

mailto:mihrawaty@ung.ac.id
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Judul 

Skripsi/Tesis/Dis 

ertasi 

Hubungan tingkat 

pengetahuan dengan 

kepatuhan berobat 

pasien TB Paru di 

Puskesmas Limba B 

Kota Gorontalo 

Pengaruh Hipnoterapi 

terhadap tingkat kecemasan 

pasien pasca stroke di 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo 

- 

 

 

 

 

Pengalaman Penelitian yang Relevan 

No Tahun Judul penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jlh ( Rp) 

- - - - - 

 
Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 tahun terakhir 

 
No 

 
Tahun 

 
Judul pengabdian 

Pendanaan 

Sumber Jlh (Juta 

Rp) 

- - - - - 

 
Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 tahun terakhir 

 
No 

 
Judul Artikel Ilmiah 

Volume/ 

Nomor/ 

Tahun 

Nama Jurnal 

    

    

 

Pengalaman Penyampaian Makalah secara Oral pada Pertemuan/Seminar 

Ilmiah dalam 5 tahun terakhir 

 

No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah / Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 Gorontalo 

Interrnational Nursing 

Conference 

Literature Review: The Influence 

of Hypnotherapy towards Mental 

and Physical Health 

 
Gorontalo, 2017 
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Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 tahun terakhir 

No Judul Buku 
tahun Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

- - 
- - 

- 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam curiculum vitae ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 

ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 

resikonya.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Pengabdian KKN-PK. 

 

 
Gorontalo, Juni 2023 

 
 

     Ns. Mihrawaty S. Antu, S.Kep, M.Kep. 

NIP. 199103142022032010 
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ANGGOTA 2 

1. Identitas 

1 Nama Lengkap dr. Serly Daud,MKes 

2 Jenis Kelamin perempuan 

3 Jabatan Fungsional 
 

4 NIP 197408182006042005 

5 NIDK 8955330021 

6 Tempat dan tanggal 

lahir 

Gorontalo, 18 agustus 1974 

8 Alamat e-mail Serlydaud.eralnabila@gmail.com 

9 Nomor Telepon (Hp) 0811438974 

10 Alamat Kantor Jl. Gelatik no 32, Kota Gorontalo 

11 Nomor Telepon/fax 
 

12 Lulusan Telah 

Dihasilkan 

S1 =  orang, Profesi Ners = orang 

13 Mata kuliah yang 

diampu 

1. Kesehatan masyarakat 

2. IK KOM 

3. Sistem Urogrnitalia 

4. Sistem  Gastroenterohepatik 

 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 S1 Profesi S2 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

Universitas Sam 

Ratulangi 

Universitas Sam 

Ratulangi 

Universitas 

Hasanudin 

Bidang Ilmu Pendidikan Dokter Dokter Umum Kesehatan 

masyarakat 

Tahun Masuk – 

Lulus 

1992- 2003 2003 - 2005 2008 – 2010 

Judul 

Skripsi/Tesis/ 

Disertasi 

Factor factor yang 

berhubungan tinggi 

badan dan tinggi 

bahu pada 

mahasiswa FK 

UNSRAT angaktan 

2021. 

 

 Factor factor yang 

berhubungan dengan 

kepuasan pasien 

rawai Inap di RSUD 

TOTO KABILA 

Kabupaten 

Bonebolango 

Nama 

Pembimbing/ 

Promotor 

dr, G. Tanujaya 

dr. Nazar Imam 

 (1) prof. Dr ASIA 

PhD (2) Prof Dr Indar 
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3. Pengalaman Penelitian 

 

No Tahun Judul penelitian 

Pendanaan 

Sumber Jmlh 

(Juta/Rp) 

1 2021  

 

 

Makanan kariogenik sebagai biang 

masalah karies gigi pada anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor Nama 

Jurnal 

1 2021 Makanan kariopgenik sebagai biang 

masalah karies giginpada anak 
28 desember 

2021 

E gigi 

     

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam curiculum vitae ini adalah 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 

ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 

resikonya.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Pengabdian KKN-PK. 

 

 
Gorontalo, Juni 2023 

 
                    dr. Serly Daud,MKes 

NIP. 197408182006042005 
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Lampiran 2. Dokumentasi dan Publikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerimaan Mahasiswa Di Kecamatan Kabila Bone, Puskesmas Kabila Bone dan Desa 

Modelomo 

Sosialisasi Hipertensi Door to Door dan Pengecekan 

Tekanan Darah 



38  

 

 

 
 

 

 
 

 

Pelatihan Kader Kesehatan Dalam Penanganan Kecemasan Pada Penderita Hipertensi 

Pembentukan Kader Kesehatan “Sehat 

Jantung-Jiwa” 



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendampingan Kader Sehat 

Jantung-Jiwa 

 

Evaluasi Kader 

Sehat Jantung-Jiwa 



 

 

Lampiran 3 : Produk/Luaran Pelaksanaan Program 

 

 

 

Buku Panduan yang digunakan Keder Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

• Media Masa (Internet) 

 

 
 

 

 
https://gorontalopost.jawapos.com/bone-bolango/312433572/mahasiswa-

profesi-kesehatan-desa- modelomo-gelar-pelatihan-kader-sehat-jantung 

 

 



 

• Instagram 

 

https://gorontalopost.jawapos.com/bone-bolango/312433572/mahasiswa-

profesi-kesehatan- desa-modelomo-gelar-pelatihan-kader-sehat-jantung 
 

• You Tube 
 

https://youtube.com/@kknpkmodelomo?si=ExVMlG9V-g4ELDzB 

https://youtube.com/%40kknpkmodelomo?si=ExVMlG9V-g4ELDzB


 

 

 
• Laporan Dokumentasi di akun instagram @kknpk_modelomo 

• Bukti Submit jurnal pengabdian 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


